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BAB V 

PENUTUP 

 

Penciptaan karya seni lukis dalam tugas akhir ini merupakan bentuk 

eksplorasi visual terhadap pengalaman psikologis yang berfokus pada anxiety 

disorder. Karya-karya yang dihadirkan menjadi media katarsis bagi penulis 

untuk menyalurkan perasaan, pikiran, serta pengalaman emosional yang sulit 

diungkapkan secara verbal. Melalui simbol, deformasi figur, ruang, warna, dan 

objek-objek surealis, penulis berusaha membangun visual yang mampu 

merepresentasikan kondisi batin secara lebih personal dan ekspresif. Selain 

sebagai bentuk ekspresi diri, penciptaan karya ini juga bertujuan menghadirkan 

ruang refleksi bagi audiens agar dapat memahami bahwa kecemasan 

merupakan pengalaman emosional yang nyata dan dapat dialami oleh siapa 

saja. 

Melalui proses penciptaan karya ini, penulis juga menyadari pentingnya 

empati terhadap diri sendiri maupun orang lain yang sedang mengalami 

pergulatan mental. Penulis memahami bahwa tidak semua hal harus dipendam 

atau dipaksakan untuk dihadapi sendirian. Namun di sisi lain, penulis juga 

belajar bahwa menjaga batasan terhadap lingkungan, relasi, maupun situasi 

tertentu merupakan hal yang penting demi menjaga kondisi mental tetap stabil. 

Kesadaran tersebut menjadi bagian dari proses memahami diri, bahwa empati 

tidak selalu berarti mengorbankan diri sendiri, melainkan juga mengetahui 

kapan harus berhenti, menjaga jarak, dan memberikan ruang bagi diri untuk 

pulih. 

Penulis juga berharap karya-karya dalam tugas akhir ini dapat menjadi 

pengingat bahwa kesehatan mental merupakan hal penting yang seringkali 

terabaikan dalam kehidupan sehari-hari. Tekanan sosial, tuntutan lingkungan, 

dan berbagai persoalan pribadi dapat memengaruhi kondisi psikologis 

seseorang tanpa disadari. Oleh karena itu, penulis berharap masyarakat dapat 

memiliki kesadaran yang lebih besar terhadap pentingnya menjaga kesehatan 

mental, baik bagi diri sendiri maupun orang-orang di sekitar. Selain itu, penulis 
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juga berharap karya ini mampu menghadirkan rasa bahwa seseorang tidak 

sepenuhnya sendirian dalam menghadapi kecemasan dan pergulatan 

emosionalnya.  

Karya yang berjudul “Thunder Thoughts” adalah karya yang dianggap 

berhasil oleh penulis karena dapat menggambarkan perasaan cemas dengan 

jelas secara simbolis dan tersampaikan maknanya. Secara kontekstual, penulis 

merasa cukup puas terhadap perwujudan karya karena dinilai telah 

menunjukkan korelasi antara narasi yang ingin disampaikan dengan visual 

lukisan yang dihadirkan.  

Pada karya yang berjudul “All Over am I Over?” adalah karya yang 

dianggap kurang maksimal oleh penulis. Perwujudan figur wanita pada karya 

ini dirasa kurang maksimal secara visual. Secara konsep lukisan ini memiliki 

makna yang bisa tersampaikan tetapi secara eksekusi visual dan pemilihan 

objek pendukung seperti tekstur kulit dan mata- matanya masih dianggap 

kurang maksimal oleh penulis.  

Pada akhirnya, proses penciptaan karya ini menjadi perjalanan refleksi 

diri bagi penulis dalam mengenali emosi dan kondisi psikologisnya. Setiap 

karya menjadi jejak dari proses mengenali diri sendiri secara lebih dalam. 

Melalui karya-karya tersebut, penulis menyadari bahwa kecemasan bukan 

sesuatu yang sepenuhnya dapat dihilangkan, namun dapat dipahami, diterima, 

dan diolah menjadi bentuk ekspresi yang bermakna. Kesadaran tersebut 

memberikan pemahaman baru bagi penulis bahwa seni dapat menjadi media 

untuk berdialog dengan diri sendiri sekaligus sarana untuk menemukan makna 

di balik pengalaman emosional yang pernah dialami. 
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